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Abstract: Platform online mulai banyak digunakan pada masa pandemi 

COVID-19 saat melaksanakan pembelajaran virtual. Seiring dengan 

penurunan jumlah kasus positif dan kasus konfirmasi harian, pelaksanaan 

pembelajaran berubah dari pembelajaran virtual menjadi pembelajaran tatap 

muka 100%. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

platform online pada pembelajaran tatap muka 100% di SMP Negeri se-Kota 

tanjungpinang. Jenis Penelitian ini  adalah penelitian deskriptif dengan 

bentuk survei. Responden dalam penelitian berjumlah 134 responden yang 

merupakan guru dari SMP Negeri se-Kota Tanjungpinang. Instrumen yang 

digunakan untuk pengumpulan data penelitian merupakan kuesioner. Hasil 

penelitian dipaparkan dengan menyajikan persentase respon yang diberikan 

responden pada setiap pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan persentase responden yang menggunakan platform online 

pada pembelajaran tatap muka 100%. Pola penggunaan platform online pada 

pembelajaran tatap  muka 100% tetap sama dengan pembelajaran virtual, 

yaitu didominasi dengan penggunaan WhatsApp baik untuk membagikan 

materi maupun memberikan tugas/latihan/kuis/ujian. Meskipun pola 

penggunaannya sama tetapi terdapat perbedaan pada frekuensi penggunaan 

platform online maupun jumlah pengguna platform online.  
 

Keywords: pembelajaran tatap muka 100%, platform online, sekolah 

menengah pertama, Tanjungpinang. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Pada awal Tahun 2020, terjadi perubahan 

besar-besaran pada praktik maupun pelaksanaan 

berbagai sektor yang ada di dunia. Perubahan 

tersebut disebabkan oleh adanya virus dengan 

nama Corona Virus Disease (COVID-19) yang 

pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Cina 

pada akhir Desember 2019 (Phan, 2020; Wang et 

al., 2020; Zhu et al., 2020). Status pandemi 

ditetapkan oleh WHO terhadap virus ini 

(Cucinotta & Vanelli, 2020; Lloyd-Sherlock et 

al., 2020) karena tingkat penularannya yang 

sangat cepat hingga menyebar ke berbagai negara 

dalam waktu yang singkat (Shereen et al., 2020). 

Tingkat penularannya yang sangat cepat 

menyebabkan diharuskannya pembatasan kontak 

fisik pada berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Akibatnya, pembelajaran tidak lagi 

dilaksanakan secara tatap muka tetapi berubah 

menjadi pembelajaran virtual (Sathishkumar et 

al., 2020). Perlu adaptasi untuk melaksanakan 

pembelajaran virtual yang bagi sebagian besar 

praktisi pendidikan merupakan hal yang baru 

(Annur, 2020; Suni Astini, 2020). Agar kegiatan 

belajar mengajar tetap terlaksana, pembelajaran 

virtual adalah cara paling efektif yang bisa 

dilakukan. Pembatasan kontak fisik dilakukan 

untuk mengendalikan laju penyebaran COVID-

19 (Chang et al., 2020). 

Pada pelaksanaannya, pembelajaran 

virtual dilakukan dengan menggunakan berbagai 

platform online. Platform online yang paling 

mudah dalam penggunaannya sehingga banyak 

diterapkan dalam pembelajaran adalah 

WhatsApp dan Google Classroom (Bacher-Hicks 

et al., 2021; Sarkity & Fernando, 2021). Untuk 

pembelajaran yang mengharuskan adanya tatap 

muka secara virtual antara guru dan siswa, maka 

Zoom dan Google Meet merupakan platform 

online yang paling banyak digunakan (Lapitan et 

al., 2021; Sarkity & Fernando, 2021). 

Dalam penggunaan platform online untuk 

menunjang terlaksananya pembelajaran virtual, 

baik guru maupun siswa mengalami berbagai 

kendala. Di antaranya adalah kurangnya 

perangkat yang memadai untuk menggunakan 

platform online (Annur, 2020; Asmuni, 2020). 
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Mahalnya  kuota internet dan jaringan yang 

kurang memadai juga menjadi kendala dalam 

menggunakan platform online (Lapitan et al., 

2021; Sarkity & Fernando, 2021). Selain itu, 

kurangnya penguasaan teknologi juga menjadi 

hambatan dalam penggunaan platform online 

(Asmuni, 2020; Sarkity et al., 2021; Sarkity & 

Fernando, 2021). 

Perubahan kondisi pandemi COVID-19 

menyebabkan perubahan pada tata cara 

pelaksanaan pembelajaran. Pada awal pandemi 

COVID-19, pembelajaran dilaksanakan secara 

virtual yang diatur melalui Surat Edaran 

Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 

tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja 

dari Rumah dalam Rangka Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 (Mendikbud, 2020a) serta 

Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan 

Pendidikan (Mendikbud, 2020b). Seiring dengan 

penemuan vaksin dan berkurangnya kasus 

terkonfirmasi, pembelajaran berubah menjadi 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 

yang dilaksanakan secara tatap muka tetapi 

dengan pembatasan jumlah dan durasi 

pembelajaran yang diatur melalui Surat Edaran 

Mendikbudristek Nomor 4 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Pembelajaran Tatap Muka 

Tahun Akademik 2021/2022 (Kemdikbudistek, 

2021). Awal tahun 2022, jumlah kasus aktif terus 

turun diikuti dengan penurunan jumlah kasus 

konfirmasi harian seperti yang dikutif pada laman 

kemenkes (Widyawati, 2022). Hal ini berdampak 

pada perubahan pelaksanaan pembelajaran 

dimana pembelajaran dapat dilaksanakan secara 

tatap muka 100% tanpa adanya pembatasan 

jumlah siswa dan durasi pembelajaran seperti 

yang dinyatakan pada Surat Edaran 

Mendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 Tentang  

Diskresi Pelaksanaan Keputusan Bersama 4 

(Empat) Menteri Tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 

COVID-19 (Mendikbudristek, 2022). Meskipun 

begitu, pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

100% harus dilaksanakan dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. 

Tanjungpinang merupakan Ibu Kota 

Provinsi Kepulauan Riau. Tanjungpinang juga 

pernah menjadi daerah yang jumlah kasus aktif 

COVID-19nya tertinggi di Provinsi Kepulauan 

Riau (Panama, 2022; suarabatam.id, 2022). 

Seiring dengan perubahan surat edaran yang 

dikeluarkan pemerintah, pelaksanaan 

pembelajaran di Tanjungpinang juga berubah, 

termasuk di tingkat Sekolah Menangah Pertama 

(SMP). 

Sebelum pandemi, sebagian besar 

pelaksanaan pembelajaran belum memanfaatkan 

platform online dalam pembelajaran. Saat 

pandemi, baik guru maupun siswa mulai 

membiasakan diri dengan penggunaan platform 

online untuk melaksanakan pembelajaran virtual 

dengan berbagai kendalanya. Pada saat 

pembelajaran kembali dilaksanakan secara tatap 

muka 100%, masihkah platform online 

digunakan dalam pembelajaran? Untuk itulah 

penulis ingin mengetahui bagaimana penggunaan 

platform online pada pembelajaran tatap muka 

100% di SMP Negeri se-Kota Tanjungpinang. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan metode survei. Penelitian ini 

dilakukan pada Bulan Agustus 2022 di semua 

SMP Negeri Kota Tanjungpinang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali respon guru di SMP 

Negeri se-Kota Tanjungpinang tentang 

penggunaan platform online dalam pembelajaran 

tatap muka 100%. Responden pada penelitian ini 

merupakan guru yang berasal dari semua SMP 

Negeri Kota Tanjungpinang yang berjumlah 134 

guru yang mengampu berbagai mata pelajaran. 

Instrumen yang digunakan pada panelitian ini 

adalah kuesioner yang terdiri atas pertanyaan 

tertutup dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan yang 

digunakan pada peneltiian ini dikembangkan 

berdasarkan kisi-kisi pertanyaan yang 

ditunjukkan pada  Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan kuesioner 

No. Indikator pertanyaan Nomor item Jenis pertanyaan 

1 Platform online yang digunakan selama pembelajaran virtual 1 tertutup 

2 Kendala dalam melaksanakan pembelajaran virtual 2,3 tertutup 

3 Manfaat dalam melaksanakan pembelajaran virtual 4 terbuka 

4 
Penggunaan laptop dan smartphone di kelas selama pembelajaran 

tatap muka 100% 
5,6 tertutup 

5 
Penggunaan platform online selama pembelajaran tatap muka 

100% 
7 tertutup 
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No. Indikator pertanyaan Nomor item Jenis pertanyaan 

6 
Platform online yang digunakan selama pembelajaran tatap mjka 

100% 
8 terbuka 

7 
Alasan penggunaan platform online selama pembelajaran tatap 

muka 100% 
9 terbuka 

8 
Manfaat pengguaan platform online selama pembelajaran tatap 

muka 100% 

10, 12, 14 terutup 

11, 13, 15 terbuka 

 

Data hasil penelitian ini dianalisis secara 

deskriptif. Analisis data secara deskriptif 

dilakukan dengan memaparkan data secara apa 

adanya (Sugiyono, 2015) yakni dengan 

menampilkan persentase jawaban responden 

pada setiap pertanyaan dengan menggunakan 

representasi berupa diagram dan tabel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini, kuesioner diberikan 

melalui google form. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, hasil penelitian akan disajikan 

dalam dua bagian berikut ini. 

 

Penggunaan platform online selama 

pembelajaran virtual  

Sebelum menyajikan hasil survei tentang 

penggunaan platform online pada pembelajaran 

tatap muka 100%, perlu diketahui terlebih dahulu 

bagaimana penggunaan platform online pada 

pembelajaran virtual di SMP Negeri se-Kota 

Tanjungpinang. Pada pelaksanaan pembelajaran 

virtual, terdapat banyak platform online yang 

digunakan oleh responden. Jenis platform online 

yang digunakan dan persentase jumlah responden 

yang menggunakan setiap platform online 

ditunjukkan pada  Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Platform online yang digunakan selama pembelajaran virtual serta persentase jumlah penggunanya 

 
Gambar 1 menunjukkan banyaknya jenis 

platform online yang digunakan responden 

selama melaksanakan pembelajaran virtual. 

Platform online yang digunakan memiliki 

berbagai fungsi seperti platform online untuk 

bertukar pesan seperti WhatsApp dan Telegram, 

platform online yang mendukung video 

conference seperti Zoom dan Google Meet, 

maupun platform online yang mendukung 

penugasan dan evaluasi seperti Google form, 

Google Classroom, Quizizz, dan Etmodo. 

Gambar 1 menjukkan bahwa WhatsApp 

merupakan platform online yang paling banyak 

digunakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sarkity & Fernando (2021) dan  Zhafira et al 

(2020) yang menunjukkan bahwa WhatsApp 

menjadi platform online yang paling banyak 

digunakan selama pelaksanaan pembelajaran 

virtual karena alasan kepraktisan.  
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Dalam pelaksanaanya, penggunaan 

platform online dalam pembelajaran virtual 

mengalami berbagai kendala. Baik guru maupun 

siswa, sama-sama mengalami kendala dalam 

pembelajaran. Adapun kendala yang dialami oleh 

guru dalam menggunakan platform online selama 

melaksanakan pembelajaran virtual dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kendala serta persentase responden yang mengalami kendala dalam menggunakan platform online 

selama pembelajaran virtual 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa hampir 

seluruh responden terkendala oleh kondisi 

jaringan internet dalam mengkases platform 

online. Lalu responden juga mengalami kendala 

terkait perangkat yang tidak mendukung 

penggunaan platform online serta kurangnya 

penguasaan teknologi. Meskipun begitu, ada 

sekitar 2,99% responden yang menyatakan tidak 

mengalami kendala sama sekali dalam 

menggunakan platform online. 

Sama seperti guru, siswa juga mengalami 

kendala dalam menggunakan platform online 

selama pelaksanaan pembelajaran virtual seperi 

yang ditunjukkan pada Gambar 3. Sama seperti 

guru, kendala terbanyak yang dialami siswa 

adalah kondisi jaringan internet yang tidak 

mendukung pengaksesan platform online lalu 

diikuti dengan perangkat yang tidak mendukung 

pengaksesan platform online serta kurangnya 

penguasaan teknologi. Berbeda dengan guru, 

tidak ada siswa yang tidak mengalami kendala 

sama sekali dalam menggunakan platform online 

selama pelaksanaan pembelajaran virtual. 

 

 
Gambar 3. Kendala serta persentase siswa yang mengalami kendala dalam menggunakan platform online 

selama pembelajaran virtual 
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Baik guru maupun siswa, kedua duanya 

mengalami kendala dalam melaksanakan 

pembelajaran virtual menggunakan platform 

online. Kendala yang dialami responden tidak 

berbeda dengan permasalahan yang ditemukan 

dalam beberapa penelitian. Beberapa penelitian 

juga menunjukkan bahwa kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran virtual menggunakan 

platform online adalah mahalnya kuota internet 

dan ketidakstabilan jaringan internet (Lapitan et 

al., 2021; Sarkity & Fernando, 2021),  

permasalahan perangkat untuk mengakses 

platform online (Annur, 2020; Asmuni, 2020), 

serta kurangnya penguasaan teknologi juga 

menjadi hambatan dalam penggunaan platform 

online (Asmuni, 2020; Sarkity et al., 2021; 

Sarkity & Fernando, 2021). 

Meskipun mengalami berbagai kendala, 

penggunaan platform online selama pelaksanaan 

pembelajaran virtual memiliki banyak manfaat. 

Beberapa manfaat yang dirasakan oleh responden 

terkait penggunaan platform online ditunjukkan 

pada Gambar 4. Pelaksanaan pembelajaran 

virtual menggunakan platform online 

memberikan manfaat dalam peningkatan 

penguasaan teknologi dan penguasaan dalam 

menggunakan platform online.  Hasil penelitian 

Sarkity & Fernando (2021) dan Suni Astini 

(2020) juga menunjukkan hal sama dimana 

peningkatan penguasaan teknologi merupakan 

dampak positif dari pengalaman selama 

melaksanakan pembelajaran virtual di masa 

pandemi COVID-19.  

 

 
Gambar 4. Manfaat penggunaan platform online selama pelaksanaan pembelajaran virtual 

 
Penggunaan platform online selama 

pembelajaran tatap muka 100% 

Untuk dapat menggunakan platform online 

selama pembelajaran tatap muka 100%, 

dukungan perangkat seperti laptop dan 

smartphone sangat diperlukan. Berdasarkan 

peneltian yang dilakukan, perizinan yang 

diberikan oleh responden terhadap penggunaan 

laptop dan smartphone di dalam kelas juga 

berbeda-beda. Ada responden yang tidak pernah 

mengizinkan, ada yang selalu mengizinkan, dan 

ada juga yang mengizinkan untuk membawanya 

sekali-kali sesuai dengan kebutuhan. Jawaban 

yang diberikan oleh responden terkait perizinan 

penggunaan laptop dan smartphone oleh siswa 

selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

100% ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

Pada Gambar 5 dan Gambar 6 dapat dilihat 

bahwa lebih dari 50% responden tidak pernah 

mengizinkan siswa untuk membawa laptop dan 

smartphone selama pembelajaran tatap muka 

100%. Pada Gambar 5 dan Gambar 6 juga dapat 

dilihat bahwa hanya sedikit sekali responden 

yang selalu mengizinkan siswa untuk membawa 

laptop dan smartphone selama pembelajaran 

tatap muka 100%. Selebihnya hanya sedikit 

responden yang hanya sekali-kali mengizinkan 

siswa untuk membawa laptop dan smartphone 

selama pembelajaran tatap muka 100%. 
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Gambar 5. Perizinan penggunaan laptop selama pembelajaran tatap muka 100% 

 

 

 

Gambar 6. Perizinan penggunaan smartphone selama pembelajaran tatap muka 100% 

 

Selama pembelajaran tatap muka 100%, 

platform online tidak begitu sering digunakan 

oleh responden. Frekuensi responden dalam 

menggunakan platform online dapat diketahui 

melalui Gambar 7. Hasil tersebut menunjukkan 

hanya 4% saja responden yang selalu 

menggunakan platform online. Persentase yang 

sedikit tersebut salah satunya merupakan guru 

mata pelajaran Informatika yang menyatakan 

bahwa pelaksanaan pembelajarannya harus selalu 

menggunakan teknologi. Persentase yang tidak 

begitu besar juga ditunjukkan oleh responden 

yang sering menggunakan platform online 

selama pembelajaran tatap muka 100% yaitu 

hanya sebesar 15%. Sebanyak 59% responden 

menyatakan bahwa responden jarang 

menggunakan platform online. Hal ini 

menunjukkan bahwa platform online hanya 

sekali kali saja digunakan. Selain itu, sebanyak 

22% responden menyatakan bahwa responden 

tidak pernah menggunakan platform online 

selama melaksanakan pembelajaran tatap muka 

100%.  
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Gambar 7. Frekuensi penggunaan platform online pada pembelajaran tatap muka 100% 

 
Beberapa platform online tetap digunakan 

oleh responden selama melaksanakan 

pembelajaran tatap muka 100%. Platform online 

yang digunakan adalah platform online yang 

fungsinya masih bisa mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka 100%. Adapun 

platform online yang masih digunakan oleh 

responden selama melaksanakan pembelajaran 

tatap muka 100% ditunjukkan pada Gambar 8. 

Platform online yang masih banyak digunakan 

selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

100% adalah WhatsApp. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik pembelajaran virtual maupun 

pembelajaran tatap muka 100%, WhatsApp tetap 

menjadi platform online yang paling banyak 

digunakan karena kepraktisannya saat digunakan 

(Bacher-Hicks et al., 2021; Sarkity & Fernando, 

2021; Zhafira et al., 2020). 

 

 
Gambar 8. Platform online yang digunakan responden selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 100% 

 
Meskipun terjadi penurunan persentase 

penggunaan, tetapi platform online tetap 

digunakan oleh responden saat pembelajaran 

tatap muka 100% dikarenakan bebebapa alasan. 

Alasan penggunaan platform online saat 

pembelajaran tatap muka 100% serta persentase 

responden yang menyatakan alasan tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 9. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa alasan terbanyak 

penggunaan platform online adalah karena 

praktis digunakan dan juga untuk mengurangi 

penggunaan kertas. 
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Gambar 9. Persentase alasan penggunaan platform online pada saat pembelajaran tatap muka 100%  

 
Pada umumnya platform online memiliki 

beberapa fungsi. Diantara fungsi penggunaan 

platform online pada pembelajaran adalah untuk 

membagikan materi atau bahan ajar non cetak 

serta untuk memberikan tugas/kuis/latihan/ujian 

Berdasarkan fungsi tersebut, persentase 

responden yang masih menggunakan platform 

online selama pembelajaran tatap muka 100% 

berdasarkan tujuan penggunaan tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2. Hasil ini menunjukkan 

bahwa lebih dari 50% responden masih 

menggunakan platform online untuk 

membagikan materi atau bahan ajar non-cetak. 

Untuk tujuan memberikan tugas/latihan/kuis/ 

ujian, kurang dari 50% responden yang 

menggunakan platform online selama 

pembelajaran tatap muka 100% untuk tujuan 

tersebut. 

 
Tabel 2. Persentase penggunaan platform online selama pembelajaran tatap muka 100% berdasarkan tujuan 

penggunaan  

No. Tujuan Penggunaan platform online Persentase Jawaban (%) 

Ya Tidak 

1 Untuk membagikan materi atau bahan ajar non-cetak 52,24 47,76 

2 Untuk memberikan tugas/kuis/latihan/ujian 47,01 52,99 

 

Berdasarkan tujuan penggunaannya, 

platform online yang digunakan oleh responden 

pada setiap tujuan penggunaan tersebut berbeda-

beda. Untuk tujuan membagikan materi atau 

bahan ajar non-cetak, platform online yang 

digunakan oleh responden adalah WhatsApp, 

Google Classroom, dan Telegram seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 10. WhatsApp 

merupakan platform online yang paling banyak 

digunakan oleh responden untuk membagikan 

materi atau bahan ajar non cetak dimana 

responden yang menggunakannya sebanyak 

38,06%. Untuk Google classroom dan telegram, 

persentase responden yang menggunakannya 

tidak begitu banyak yaitu hanya sebesar 18,66% 

dan 5,97%.  

 

 
Gambar 10. Jenis platform online serta persentase penggunaannya untuk membagikan materi atau bahan ajar 

non cetak 
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Untuk tujuan memberikan 

tugas/latihan/kuis/ujian, ada beberapa platform 

online yang digunakan oleh responden selama 

pembelajaran tatap muka 100%. Platform online 

tersebut serta persentase responden yang 

menggunakannya ditunjukkan pada Gambar 11. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp 

masih menjadi platform online yang paling 

banyak digunakan responden untuk memberikan 

tugas/latihan/kuis/ujian selama pembelajaran 

tatap muka 100% dengan jumlah responden yang 

menggunakannya sebanyak 41,79%. Platform 

online lain yang juga digunakan untuk 

memberikan tugas/latihan/kuis/ujian selama 

pembelajaran tatap muka 100% adalah Google 

form dengan persentase pengguna sebanyak 

27,61%. Untuk platform online lainnya seperti 

Google classroom, Quizizz, dan Telegram, hanya 

sedikit sekali yang menggunakannya yaitu 

dengan persentase kurang dari 20%.  

 

 
Gambar 11. Jenis platform online serta persentase penggunaannya untuk memberikan tugas/latihan/kuis/ujian. 

 

Hasil penelitian terkait tujuan penggunaan 

platform online di atas sejalan dengan hasil 

penelitian Sarkity & Fernando (2021) yang 

menemukan bahwa WhatsApp menjadi platform 

online dengan berbagai tujuan penggunaan. 

Tujuan penggunaan yang dimaksud adalah 

seperti membagikan bahan ajar atau materi, serta 

memberikan tugas. Meskipun pembelajaran telah 

berubah dari pembelajaran virtual menjadi 

pembelajaran tatap muka 100%, pola 

penggunaan platform online di dalam 

pembelajaran tetap sama. Yang berbeda adalah 

persentase jumlah penggunanya dimana pada 

pembelajaran tatap muka 100% banyak dari 

responden yang tidak lagi menggunakan platform 

online untuk melaksanakan pembelajaran.   

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

pada saat pembelajaran tatap muka 100%, 

banyak dari responden yang tidak lagi 

menggunakan platform online di dalam 

pembelajaran dan ada juga yang 

menggunakannya hanya sekali kali saja. Hanya 

sedikit dari responden yang selalu menggunakan 

platform online karena mata pelajaran yang 

diampunya terkait dengan teknologi. Meskipun 

pembelajaran sudah dilaksanakan secara tatap 

muka 100%, pola penggunaan platform online 

tetap sama dengan saat pembelajaran virtual yaitu 

WhatsApp masih menjadi platform online yang 

paling banyak digunakan oleh responden. Selain 

itu, tujuan penggunaan dari platform online pada 

pembelajaran tatap muka 100% masih sama yaitu 

untuk membagikan materi atau bahan ajar non-

cetak serta untuk memberikan 

tugas/latihan/kuis/ujian. Selain itu, kedua tujuan 

tersebut masih didominasi dengan penggunaan 

WhatsApp sama seperti saat pembelajaran 

virtual. Dengan kata lain, pola penggunaan 

platform online di dalam pembelajaran tatap 

muka 100% masih sama seperti pembelajaran 

virtual. Yang membedakannya adalah frekuensi 

penggunaan serta persentase jumlah responden 

yang menggunakannya. 
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